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Humor dalam Tayangan 
Televisi 

i dunia pertelevisian, hu-
mor adalah bumbu pe 
nyedap. la adalah salah 
satu perwujudan dari 

entertainment dalam penyiar 
D 

Humor Dalam... 

Pada masa lalu, program 
acara bernuansa humor 
mampu meraih rating ting 
gi. Misalnya Ketoprak Humor 
(RCTI), Empat Mata (Trans7), 
Republik BBM (Indosiar), 
Spontan (ANTV), Basho/ 
Bagito Show (RCTD, Ngela 
ba (TP), dan sebagainya. Be 
berapa program itu ada yang 
sudah berhenti tayang, tapi 
ada pula yang berganti nama, 
misalnya program Empat 

Mata, berubah menjadi Bukan 
Empat Mata (Trans7). Berba 
gai tayangan tersebut mam 
pu mendulang banyak iklan 
sehingga memberi pendapat 
an besar bagi pengelola tele 
visi termasuk artis pelawak 

yang mengisi. 
Maraknya tayangan yang 

umumnya akan ditiru oleh 
stasiun televisi lain. Akibat 
nya dapat dipahami bila kita 
menjumpai banyak acara se 

rupa di semua stasiun televi 
si. Dampak selanjutnya, pe 
nonton terdistribusi lebih me 
rata, sehingga saat ini jarang 
ada program televisi mem 
peroleh rating sangat ting 
gi melebihi program lain. Ra 
ta-rata perolehan rating pro 
gram televisi umumnya ber 
beda tipis. 

Persaingan ketat antar sta 
siun televisi dan perolehan 
rating yang tidak terlalu ber 
beda antar program siaran, 
memaksa pengelola stasiun 

televisi berfikir keras, agar 
acaranya dapat menarik pe 
nonton lebih banyak. Has 

an televisi. Tanpa keberadaannya, 
kotak ajaib ini seperti kehilang 
an daya tarik utama. Itu sebab 
nya, saat ini semua stasiun televi 
si di Indonesia melibatkan aspek 
humor dalam siarannya. Namun 
mengamati humor di televisi de 
wasa ini, rasanya membuat bnyak 
masyarakat jengah. Materi lawakan 
yang digunakan ternyata banyak 
menampilkan pelecehan, terutama 
seputar cacat/ketidaksempurnaan 
fisik, ketidakberuntungan, kebodo 
han, dan semacamnya. Mengapa ini 
sampai terjadi? 

OLebih lengkap Hal 23 

melibatkan humor di berbagai 
stasiun televisi saat inime* 
nandakan bahwa humor telah 
menjadi komoditi tersendiri. 
Jadi, humor menempati posisi 
khusus dan sudah menjadi pe 
nyubur industri pertelevisian. 

Dalam fenomena ini, jelas 
terlihat bahwa pengelola sta 
siun televisi masih menem 
patkan humor sebagai anda 
lan, meski rating yang diper 
oleh tidak setinggi masa lalu. 
Rating adalah angka yang 
menunjukkan seberapa ba 
nyak sebuah acara televisi di 
tonton masyarakat. Makin 
tinggi angka rating, diyaki 
ni makin banyak masyarakat 
yang menonton. Tayangan 
yang mendapat rating ting 
gi, termasuk tayangan humor, 

rat tersebut rupanya sejalan 
dengan pembuat program 
tayangan humor. Segala cara 
akan ditempuh, termasuk 
menggunakan materi lawakan 
rendahan. 

Keadaan tersebut diper 
parah dengan strategi para 
broadcaster yang menjadwal 
kan tayangan humor dalam 
frekuensi tinggi. Lihat saja 
misalnya, acara Bukan Em 
pat Mata di Trans 7, tampil 
setiap hari Senin hingga Sab 
tu. Itu pun dengan durasi le 
bih panjang dibanding awal 
tayangan itu dibuat. Demiki 
an pula dengan Opera Van 
Java (Trans7), Fres & (Trans 
TV), Show Imah (Trans TV), 
dan sebagainya, Semua ton 
tonan ditayangkan hampir 

tiap hari. Padahal artis peng 
isi program cenderung tidake 
berganti. Bahkan dewasa ini 
jarang muncul komedian barta 
yang memberi nuansa baru 
dalam lawakan. 

Akibatnya, kejenuhan akan 
muncul. Materi lawakan tidak * 
lagi cerdas tapi sekedar guyo 
nan berselera rendah, misalnya 
pelecehan terhadap orang 
terutama menyangkut ketidakn 
sempurnaan fisik, ketidak 
beruntungan, kebodohan, me-. 

nampilkan pria dalam dandan-... 
an wanita atau sebaliknya, dan 
semacamnya. Akhirnya, pro 
gram tayangan humor tidak lagi 
terjaga kualitasnya. Inilah, men 
gapa lawakan berselera rendah 
terus muncul dalam layar telesn 
visi kita. 
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